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5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Alat tangkap pancing ulur memiliki komposisi hasil tangkapan yang berbeda-

beda pada setiap mata pancing yang digunakan, hal ini terjadi dikarenakan 

perbedaan ukuran mata pancing dan jumlah mata pancing yang digunakan.  

2. Alat tangkap pancing ulur merupakan alat tangkap yang mayoritas dapat 

menangkap ikan target. Hasil tangkapan utamanya 5 jenis yaitu tenggiri 

(Scomberomorus commerson), layur (Trichiurus lepturus), kuwe batu besar 

(Seriola dumerili), kuwe gerong (Caranx ignobilis) dan selar bentong (Selar 

crumenopthalmus). Jenis spesies yang ukurannya tidak layak tangkap ada 3 

jenis, yaitu layur (Trichiurus lepturus), kuwe batu besar (Seriola dumerili), 

dan kuwe gerong (Caranx ignobilis). Hasil tangkapan utama diperoleh nilai 

98% dan ukuran ikan yang layak tangkap 38,2%. Alat tangkap pancing ulur 

tidak ramah lingkungan dari segi jenis dan ukuran hasil tangkapan karena 

ukuran ikan yang tertangkap masih dibawah layak tangkap. 

 
5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk nelayan sebaiknya menggunakan mata pancing yang ukurannya lebih 

besar untuk menangkap jenis Kuwe dan Layur (Trichiurus lepturus) 

2.  Untuk penangkapan layur sebaiknya dilakukan pada siang hari agar ikan 

yang tertangkap ikan dewasa, mengingat migrasi ke dekat permukaan 

perairan untuk layur dewasa pada siang hari dan layur kecil pada malam 

hari. 
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3. Perlu adanya penelitian lanjutan terkait dengan panjang pertama kali matang 

gonad (Lm) untuk Kuwe, Tenggiri dan Selar Bentong khususnya di Perairan 

Prigi karena pada penelitian ini Lm mengacu pada Fishbase dan penelitian 

terdahulu perairan luar Jawa sehingga sifatnya masih global. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
Lampiran 1. Tabel jumlah alat tangkap, nelayan dan jumlah armada 

penangkapan di PPN Prigi tahun 2015 
 
Tabel 1. Jumlah alat tangkap dan nelayan di PPN Prigi tahun 2015 

No Jenis Alat Tangkap 
Jumlah 

Unit 
Jumlah 
Nelayan 

1 Pukat cincin 149 3725 

2 Jaring insang 23 69 

3 Payang 15 225 

4 Pancing tonda 82 410 

5 Pancing ulur 292 584 

 

Tabel 2. Jumlah armada penangkapan menurut ukuran kapal di PPN Prigi tahun 2011 -

2015 

No Tahun 
Kapal Motor 

<10 GT 
Kapal Motor  
10 - <20 GT 

Kapal Motor 
20 - <30 GT 

Kapal Motor 
>30 GT 

Total 

1 2011 362 167 318 0 847 

2 2012 292 126 304 0 722 

3 2013 433 100 141 0 674 

4 2014 445 106 153 5 709 

5 2015 474 82 144 5 705 

 

Tabel 3. Produksi ikan di PPN Prigi tahun 2015 

No Bulan 

Produksi Ikan (Kg) 

Jumlah Pukat 
cincin 

Jaring 
insang 

Payang 
Pancing 
tonda 

Pancing 
ulur 

1 Januari 31.427 18.543 27.169 22.415 58.002 157.556 

2 Februari 30.795 8.135 14.161 60.427 20.462 133.980 

3 Maret 1.402.362 4.026 0 67.703 8.253 1.482.344 

4 April 873.742 3.681 12.565 107.643 4.300 1.001.931 

5 Mei 799.717 6.767 89.548 148.370 5.513 1.049.915 

6 Juni 1.366.715 6.346 84.311 124.372 37.623 1.619.367 

7 Juli 1.546.892 4.045 116.584 149.328 29.352 1.846.201 

8 Agustus 1.979.668 3.934 48.219 184.215 1.554 2.217.590 

9 September 2.028.896 6.906 40.974 143.912 6.393 2.227.081 

10 Oktober 5.403.417 2.471 35.537 50.767 125.927 5.618.119 

11 November 4.707.183 1.765 146.427 19.523 300.842 5.175.740 

12 Desember 1.019.006 8.795 234.239 10.135 196.201 1.468.376 
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Lampiran 2. Jenis pancing yang digunakan untuk menangkap ikan 

   

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Pancing untuk menangkap 

ikan selar bentong 

Pancing untuk menangkap 

ikan layur 

Pancing untuk menangkap 

ikan kuwe 

Pancing untuk menangkap 

ikan tenggiri 
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Lampiran 3. Bagian-bagian pancing ulur 

   

       Penggulung                     Penggulung 

   

     Tali                Mata pancing 

   

    Kili-kili    Pemberat 
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Lampiran 4. Konstruksi pancing ulur untuk menangkap ikan Tenggiri, Kuwe, 

Layur dan Selar Bentong 

      

 

    

 

c d 

Pancing Tenggiri Pancing kuwe 

Pancing Layur Pancing Selar Bentong 
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Lampiran 5. Jumlah ikan yang didaratkan selama penelitian sebanyak 23 kali 
pendaratan mulai tanggal 16-24 Februari 2016 

 

No Tgl Kapal Spesies Mata 
Jmlh 
Ekor 

Jmlh tot 
hsl 

tangkapan 

1 16/02/2016 
Putra 
Suliwa Tenggiri  1 6 43 

      Layaran 1 1 14 

2 16/02/2016 
Mitra 
Usaha Layur 3 233 70 

      Lemadang 3 2 4,5 

3 16/02/2016 Sido Mulyo Layur 3 289 87 

      Swanggi 3 5 1,5 

4 17/02/2016 MM 150 
Selar 
Bentong 4 40 8 

      Swanggi 4 4 1 

5 17/02/2016 Indah Tenggiri  1 2 30 

      Alu-alu 1 2 10 

6 17/02/2016 Mitra Baru Layur 3 118 35 

      
Tongkol 
lisong 3 6 1 

7 18/02/2016 
Cahaya 
Ilahi Tenggiri  1 2 10 

      Kerapu 1 1 10 

      Kakap merah 1 3 17,5 

8 18/02/2016 Sinar Mas Tenggiri  1 5 6,8 

      Sunglir 1 2 3,6 

9 18/02/2016 MM 150 
Selar 
Bentong 4 55 11 

      Swanggi 4 2 0,5 

10 18/02/2016 Crystal Layur 3 142 42 

      Belut Laut 3 5 3 

11 19/02/2016 Dewi Elvi 
Kuwe batu 
besar 2 2 4,2 

      Kuwe gerong 2 4 12,3 

12 19/02/2016 
Barokah 
Abadi Layur 3 157 47 

      Pari  3 1 3 

13 19/02/2016 
Putra 
Suliwa Tenggiri  1 5 22,1 

      Hiu Sutra 1 1 4,5 

14 20/02/2016 Shogun Layur 3 190 57 

      Swanggi 3 3 0,7 

15 20/02/2016 
Bidang 
usaha 

Kuwe batu 
besar 2 6 15,9 

      Kuwe gerong 2 1 2,9 
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      Hiu Sutra 2 2 9 

16 21/02/2016 Hepi Layur 3 240 72 

      Lemadang 3 2 6,5 

17 21/02/2016 Bolang Layur 3 226 68 

      Swanggi 3 7 1,5 

18 22/02/2016 Dewi Elvi 
Kuwe batu 
besar 2 5 11,6 

      Kuwe gerong 2 1 2,5 

19 22/02/2016 
Cahaya 
Ilahi Tenggiri  1 3 14,5 

      Sunglir 1 2 4,7 

20 22/02/2016 Tongkol Layur 3 401 121 

      Lemadang 3 1 2 

21 23/02/2016 
Bidang 
usaha Kuwe gerong 2 5 12,3 

      Kakap merah 2 3 5,5 

      Kerapu 2 2 3 

22 23/02/2016 Suramadu Layur 3 317 95 

      Pari 3 1 6 

23 24/02/2016 Ndaru Tenggiri  1 5 32,8 

      Ikan pedang 1 1 8 
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Lampiran 6. Gambar hasil tangkapan alat tangkap pancing ulur di PPN Prigi  

No Gambar Ikan Nama Ikan 

1 

 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016) 

 
(Sumber: Google image, 2016) 

Nama Indonesia : Belut Laut 
Nama Lokal : Gateng 
Nama Ilmiah : Ariosoma anago 

2 

 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016) 

 
(Sumber: Google image, 2016) 

Nama Indonesia : Tongkol lisong 
Nama Lokal : Rengis 
Nama Ilmiah : Auxis rochei 
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3 

 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016) 

 
(Sumber: Google image, 2016) 

Nama Indonesia : Kuwe gerong 
Nama Lokal : Blencing 
Nama Ilmiah : Caranx ignobilis 

4 

 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016) 

 
(Sumber: Google image, 2016) 

Nama Indonesia : Hiu Sutra 
Nama Lokal : Cucut 
Nama Ilmiah : Carcharhinus 
falciformis 
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5 

 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016) 

 
(Sumber: Google image, 2016) 

Nama Indonesia : Lemadang 
Nama Lokal : Tompet 
Nama Ilmiah : Coryphaena 
hippurus 

6 

 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016) 

 
(Sumber: Google image, 2016) 

 

Nama Indonesia : Sunglir 
Nama Lokal : Dares 
Nama Ilmiah : Elagatis 
bipinnulata 
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7 

 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016) 

 
(Sumber: Google image, 2016) 

Nama Indonesia : Kerapu  
Nama Lokal : Kerapu 
Nama Ilmiah : Epinephelus 
albomarginatus 

8 

 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016) 

 
(Sumber: Google image, 2016) 
 

Nama Indonesia : Pari 
Nama Lokal : Pari lowo 
Nama Ilmiah : Gymnura japonica 
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9 

 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016) 
 

 
(Sumber: Google image, 2016) 
 

Nama Indonesia : Pari 
Nama Lokal : Pe sapi  
Nama Ilmiah : Himantura 
granulata 

10 

 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016)

 

(Sumber: Google image, 2016) 

Nama Indonesia : Layaran 
Nama Lokal : Layaran 
Nama Ilmiah : Istiophorus 
platypterus 
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11 

 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016) 

 
(Sumber: Google image, 2016) 

Nama Indonesia : Kakap merah 
Nama Lokal : Kakap merah 
Nama Ilmiah : Lutjanus 
campechanus 

12 

 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016) 

 
(Sumber: Google image, 2016) 

Nama Indonesia : Swanggi 
Nama Lokal : Empok asu 
Nama Ilmiah : Priacanthus 
tayenus 
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13 

 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016) 

 
(Sumber: Google image, 2016) 

Nama Indonesia : Tenggiri  
Nama Lokal : Tenggiri  
Nama Ilmiah : Scomberomorus 
commerson 

14 

 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016) 

 
(Sumber: Google image, 2016) 
 

Nama Indonesia : Selar Bentong 
Nama Lokal : Luto 
Nama Ilmiah : Selar 
crumenophthalmus 
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15 

 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016) 

 
(Sumber: Google image, 2016) 
 

Nama Indonesia : Kuwe batu 
besar 
Nama Lokal : Pudak 
Nama Ilmiah : Seriola dumerili 

16 

 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016) 

 
(Sumber: Google image, 2016) 
 

Nama Indonesia : Alu-alu 
Nama Lokal : Kucul 
Nama Ilmiah : Sphyraena 
barracuda 
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17 

 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016) 

 
(Sumber: Google image,2016) 
 

Nama Indonesia : Layur 
Nama Lokal : Layur 
Nama Ilmiah : Trichiurus 
lepturus 

18 

 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016) 

 
(Sumber: Google image,2016) 

Nama Indonesia : Ikan pedang 
Nama Lokal : Margot 
Nama Ilmiah : Xiphias gladius 
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Lampiran 7. Hasil tangkapan utama dan tangkapan sampingan 

Tabel 1. Hasil tangkapan utama 

No Nama spesies Berat(kg) Ekor 

1 Kuwe gerong 30 11 

2 Tenggiri 159,2 28 

3 Selar bentong 19 95 

4 Kuwe batu besar 31,7 13 

5 Layur 694 2313 

 Jumlah 933,9 2460 

 

Tabel 2. Hasil tangkapan sampingan 

No Nama spesies Berat (kg) Ekor 

1 Belut laut 3 5 

2 Tongkol lisong 1 6 

3 Hiu sutra 13,5 3 

4 Lemadang 13 5 

5 Sunglir 8,3 4 

6 Kerapu 13 3 

7 Pari (pe sapi) 3 1 

8 Pari (lowo) 6 1 

9 Layaran 14 1 

10 Kakap merah 23 6 

11 Swanggi  5,2 21 

12 Alu-alu 10 2 

13 Todak 8 1 

 Jumlah 121 59 
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Lampiran 8. Komposisi panjang hasil tangkapan utama 

Keterangan: 

SL= 
Standart 
Length 

FL= Forked Length 

TL= Total Length 

BM= Bukaan Mulut 
 

 
a. Tenggiri 
 Tidak layak tangkap 

No SL FL TL W BM 

1 35 38 44 0,5 5 

2 38 41 48 0,8 5 

3 39 43 49 1 5 

4 61 66 73 2,1 6,5 

5 61 66 73 2,1 6,5 

6 61 66 76 2,4 7 

7 64 70 77 2,5 7 

 
 Layak tangkap 

No SL FL TL W BM 

1 74 80 89 4 8 

2 76 81 90 3,6 7 

3 81 87 94 5 8 

4 87 91 96 6 9 

5 81 87 97 5 8 

6 81 87 98 5,9 10 

7 83 90 99 5,5 8,5 

8 91 97 99 5,5 9 

9 89 95 105 5,5 8,5 

10 89 96 106 6 8,5 

11 88 95 106 6 8 

12 89 96 106 7 8,5 

13 99 103 108 6,5 10 

14 93 100 109 7,5 8,5 

15 92 100 109 8 10,5 

16 83 89 100 5 8 

17 100 105 111 7 10,5 

18 100 107 113 7,8 10,5 

19 97 105 114 10 9,5 

20 97 105 118 11 10 

21 116 124 140 20 13,5 

 

b. Kuwe batu besar 
 Tidak layak tangkap 

No SL FL TL W BM 

1 38 43 50 1 4,5 

2 45 50 56 2,4 5 

3 46 52 58 2,5 5 

4 46 52 59 2,1 5 

5 47 53 60 2,6 5 

6 48 53 60 2,6 5 

7 47 53 60 2,3 5 

8 47 53 60 2,2 5 

9 49 53 61 2,7 5,5 

10 49 56 62 2,5 5,5 

11 49 56 64 2,6 5 

12 53 61 65 3,2 5,5 

13 53 59 66 3,1 5,5 

 
 

c. Kuwe gerong 
 Tidak layak tangkap 

No SL FL TL W BM 

1 33 36 41 1,1 3,5 

2 32 36 42 1,1 3,5 

3 34 38 43 0,8 4 

4 34 37 44 1,3 4 

5 42 46 51 1,4 4 

6 47 52 59 2,1 5 

 
 Layak tangkap 

No SL FL TL W BM 

1 47 53 60 2,2 5 

2 51 55 63 2,9 5 

3 49 56 65 2,5 5 

4 54 60 66 4 5 

5 61 68 75 4 5 
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d. Layur 
 Tidak layak tangkap 

No SL FL TL W BM 

1 0 0 71 0,2 4,5 

2 0 0 72 0,22 4,5 

3 0 0 72 0,24 4,5 

4 0 0 73 0,2 4,5 

5 0 0 73 0,21 4,5 

6 0 0 73 0,2 4,5 

7 0 0 74 0,25 5,5 

8 0 0 74 0,25 4,5 

9 0 0 74 0,26 4 

10 0 0 75 0,21 4 

11 0 0 75 0,29 4,5 

12 0 0 75 0,24 4 

13 0 0 76 0,2 4 

14 0 0 76 0,25 4 

15 0 0 77 0,25 4,5 

16 0 0 77 0,23 4 

17 0 0 78 0,23 4 

18 0 0 79 0,25 5 

19 0 0 79 0,28 5,5 

20 0 0 79 0,3 5 

21 0 0 79 0,29 5 

22 0 0 79 0,31 5,5 

23 0 0 79 0,29 4,5 

24 0 0 79 0,28 5 

25 0 0 79 0,3 5,5 

26 0 0 79 0,25 4 

27 0 0 80 0,25 5,5 

28 0 0 80 0,33 5,5 

29 0 0 80 0,25 4,5 

30 0 0 81 0,24 4,5 

31 0 0 81 0,31 5 

32 0 0 82 0,32 5,5 

33 0 0 82 0,33 5,5 

34 0 0 82 0,33 5 

35 0 0 82 0,32 5,5 

36 0 0 82 0,34 4,5 

37 0 0 82 0,33 5,5 

38 0 0 82 0,3 5,5 

39 0 0 82 0,29 4 

40 0 0 82 0,28 4 

41 0 0 83 0,32 5,5 

42 0 0 83 0,3 5,5 

43 0 0 83 0,3 5 

44 0 0 83 0,29 4 

45 0 0 83 0,3 5,5 

46 0 0 83 0,32 5,5 

47 0 0 84 0,3 5,5 

48 0 0 85 0,24 5 

49 0 0 86 0,31 5,5 

50 0 0 86 0,34 5,5 

51 0 0 86 0,4 5,5 

52 0 0 86 0,38 5,5 

53 0 0 86 0,33 5 

54 0 0 87 0,34 5,5 

55 0 0 87 0,4 6 

56 0 0 87 0,35 5,5 

57 0 0 88 0,34 5,5 

58 0 0 88 0,43 6 

59 0 0 89 0,43 5,5 

60 0 0 89 0,4 5,5 

61 0 0 89 0,45 5,5 

62 0 0 93 0,43 5,5 

63 0 0 93 0,44 4,5 

64 0 0 95 0,43 6 

65 0 0 95 0,37 5,5 

66 0 0 101 0,56 5,5 

 
 Layak tangkap 

No SL FL TL W BM 

1 0 0 106 0,6 6 

2 0 0 108 0,65 5,5 

3 0 0 110 0,85 5,5 

4 0 0 114 0,8 6 
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e. Selar bentong 
 Tidak layak tangkap 

No SL FL TL W BM 

1 18 20 22 0,16 2,5 

2 18 20 23 0,14 2,5 

3 19 21 23 0,18 2,7 

4 19 21 23 0,18 2,5 

5 19 21 24 0,19 2,5 

6 19 21 24 0,2 2,5 

 
 Layak tangkap 

No SL FL TL W BM 

1 20 22 24 0,2 2,5 

2 19 22 24 0,2 2,5 

3 19 22 24 0,2 2,7 

4 20 22 24 0,2 2,5 

5 20 22 25 0,21 2,5 

6 19 22 25 0,21 2,5 

7 20 22 25 0,22 3 

8 20 22 25 0,18 2,5 

9 20 22 25 0,24 3 

10 21 23 25 0,21 3 

11 21 23 26 0,22 2,5 

12 22 24 27 0,26 2,5 

13 22 24 27 0,25 2,5 
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Lampiran 9. Perhitungan analisis tingkat keramahan lingkungan 

 

 Analisis komposisi hasil tangkapan utama 
 
Diket: Total hasil tangkapan keseluruhan = 1054,9 kg 

          Total hasil tangkapan utama = 933,9 kg 

          Total hasil tangkapan sampingan = 121 kg 

Proporsi hasil tangkapan utama = 
     

      
 x 100 % 

= 98% 

Proporsi hasil tangkapan sampingan = 
   

      
 x 100 % 

= 2% 

 Analisis ukuran hasil tangkapan utama 

1. Ikan tenggiri (Scomberomorus commerson) 

K = ((3,33 log n) + 1) 

   = ((3,33 log 28) + 1) 

   = 5,8 

                
                           

 
 

                
      

   
            

Diket: Total ikan yang diukur = 28 ekor 

          Ikan yang layak tangkap = 21 ekor 

          Ikan yang tidak layak tangkap = 7 ekor 

Proporsi ikan layak tangkap = 
  

  
 x 100 % 

= 75% 

Proporsi ikan tidak layak tangkap = 
 

  
 x 100 % 

= 25% 
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2. Kuwe batu besar (Seriola dumerili) 

K = ((3,33 log n) + 1) 

   = ((3,33 log 13) + 1) 

   = 4,7 

                
                           

 
 

                
     

   
          

Diket: Total ikan yang diukur = 13 ekor 

          Ikan yang layak tangkap = 0 ekor 

          Ikan yang tidak layak tangkap = 13 ekor 

Proporsi ikan layak tangkap = 
 

  
 x 100 % 

= 0% 

Proporsi ikan tidak layak tangkap = 
  

  
 x 100 % 

= 100% 

3. Kuwe gerong (Caranx ignobilis) 

K = ((3,33 log n) + 1) 

   = ((3,33 log 11) + 1) 

   = 4,46 

                
                           

 
 

                
     

    
         

Diket: Total ikan yang diukur = 11 ekor 

          Ikan yang layak tangkap = 5 ekor 

          Ikan yang tidak layak tangkap = 6 ekor 
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Proporsi ikan layak tangkap = 
 

  
  x 100 % 

= 45% 

Proporsi ikan tidak layak tangkap = 
 

  
  x 100 % 

= 55% 

4. Layur (Trichiurus lepturus) 

K = ((3,33 log n) + 1) 

   = ((3,33 log 70) + 1) 

   = 7,14 

                
                           

 
 

                
      

    
          

Diket: Total ikan yang diukur = 70 ekor 

          Ikan yang layak tangkap = 4 ekor 

          Ikan yang tidak layak tangkap = 66 ekor 

Proporsi ikan layak tangkap = 
 

  
  x 100 % 

= 6% 

Proporsi ikan tidak layak tangkap = 
  

  
  x 100 % 

= 94% 

5. Selar bentong (Selar crumenopthalmus) 

K = ((3,33 log n) + 1) 

   = ((3,33 log 20) + 1) 

   = 5,33 
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Diket: Total ikan yang diukur = 20 ekor 

          Ikan yang layak tangkap = 13 ekor 

          Ikan yang tidak layak tangkap = 7 ekor 

Proporsi ikan layak tangkap = 
  

  
  x 100 % 

= 65% 

Proporsi ikan tidak layak tangkap = 
 

  
  x 100 % 

= 35% 

 Total ukuran yang layak tangkap = 
                 

 
 = 38,2% 

Total ukuran yang tidak layak tangkap= 
                    

 
= 61,8% 
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Lampiran 10. Peta lokasi penelitian 

 

Sumber: Google, 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelabuhan Perikanan 

Nusantara Prigi 


